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ABSTRAK

Beton sebagai bahan bangunan sudah lama diketahui dan digunakan secara luas
oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena beton mempunyai kelebihan dibandingkan
dengan bahan lain, diantaranya harganya yang relative murah, mudah dalam pengerjaan
dan perawatannya, mudah di bentuk sesuai kebutuhan, tahan terhadap perubahan
cuaca, tahan terhadap korosi dan lebih tahan api. Selain itu kelebihan beton dibanding-
kan dengan bahan konstruksi lain adalah memiliki kuat desak yang tinggi. Hubungan te-
gangan-regangan beton yang timbul akibat beban luar yang bekerja, merupakan hal yang
penting untuk mempelajari karakteristik dari gaya-gaya dalam beton. Hal ini dapat
digunakan untuk menyelesaikan analisis dan perencanaan suatu bagian struktur. Dari
parameter tegangan-tegangan beton ada hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, yaitu
modulus elastisitas. Pada penelitian ini digunakan benda uji silinder dengan diameter
15cm dan tinggi 30cm dengan nilai fas 0,4 dan 0,5. Digunakan penambahan serbuk
cangkang rajungan yang diharapkan dapat menjadi filler atau pengisi dalam rongga bet-
on yang berfungsi dapat menaikkan mutu beton. Variasi digunakan penambahan serbuk
cangkang rajungan sebanyak 0%, 5%, 7% dan 8% dari berat agregat halus. Pengujian
kuat tekan dan modulus elastisitas dilakukan pada saat umur beton 28 hari. Hasil
penelitian didapat nilai slump diatas berkisar antara 3 cm sampai 4,5 cm dengan nilai
kuat tekan tertinggi dari benda uji adalah pada variasi benda uji beton fas 0,4 dengan
campuran serbuk cangkang rajungan 0% dengan nilai 17,94 Mpa. Untuk kuat tekan ter-
endah adalah pada benda uji beton fas 0,5 dengan campuran serbuk cangkang rajungan
8% dengan kuat tekan 9,54 Mpa. Dan dengan nilai nilai modulus elastisitas beton ber-
bandingan lurus dengan kuat tekan beton, dimana semakin tinggi kuat beton maka se-
makin tinggi nilai modulus elastisitasnya.

Kata Kunci: Cangkang rajungan, kuat tekan, modulus elastisitas.



THE EFFECT OF STRESS AND STRAIN ON CONCRETE
USING Crab SKIN POWDER AS A REPLACEMENT OF FINE
AGGREGATE WITH DIFFERENT FAS

ABSTRACT

Concrete as a building material has long been known and used widely by the public.
This is because concrete has advantages compared to other materials, including a rela-
tively cheap price, easy to work with and maintain, easy to shape as needed, resistant to
weather changes, resistant to corrosion and more fire resistant. In addition, the ad-
vantage of concrete compared to other construction materials is that it has a high com-
pressive strength. The stress-strain relationship of concrete arising from external loads is
important for studying the characteristics of the forces in concrete. It can be used to com-
plete the analysis and planning of a part of the structure. From the parameters of con-
crete stresses, there is an interesting thing to study further, namely the modulus of elas-
ticity. In this study, a cylindrical specimen with a diameter of 15cm and a height of 30cm
was used with a value of 0.4 and 0.5. The addition of crab shell powder is used which is
expected to be a filler or filler in the concrete cavity which functions to increase the quality
of concrete. Variations used the addition of crab shell powder as much as 0%, 5%, 7%
and 8% of the weight of fine aggregate. The compressive strength and modulus of elas-
ticity were tested when the concrete was 28 days old. The results of the study obtained
that the slump value above ranged from 3 cm to 4.5 cm with the highest compressive
strength value of the test object was in the variation of the concrete specimen for phase
0.4 with a mixture of 0% crab shell powder with a value of 17.94 Mpa. For the lowest
compressive strength, the concrete specimen is 0.5 phase with a mixture of 8% crab shell
powder with a compressive strength of 9.54 Mpa. And the value of the modulus of elastic-
ity of concrete is directly proportional to the compressive strength of the concrete, where
the higher the strength of the concrete, the higher the value of the modulus of elasticity.

Keywords: Crab shell, compressive strength, modulus of elasticity.



PENDAHULUAN

Latar Belakang
Beton sebagai bahan bangunan

sudah lama diketahui dan digunakan
secara luas oleh masyarakat. Hal ini
disebabkan karena beton mempu-
nyai kelebihan dibandingkan dengan
bahan lain,diantaranya harganya
yang relative murah, mudah dalam
pengerjaan dan perawatannya, mu-
dah di bentuk sesuai kebutuhan, ta-
han terhadap perubahan cuaca, ta-
han terhadap korosi dan lebih tahan
api. Selain itu kelebihan beton
dibandingkan dengan bahan kon-
struksi lain adalah memiliki kuat de-
sak yang tinggi.

Rajungan merupakan salah satu
komoditas ekspor andalan Indone-
sia, umumnya daging rajungan diek-
spor dalam bentuk segar, beku
ataupun kaleng. Menurut data DKP
(Dinas Kelautan dan Perikanan), ek-
spor rajungan tahun 2000 sebesar
3498 ton tanpa kulit. Pemanfaatan
rajungan tersebut hanya pada bagi-
an yang dapat dikonsumsi yaitu dag-
ingnya. Salah satu limbah padat dari
pengolahan rajungan yaitu
cangkang rajungan. Multazam
(2002) menyatakan bahwa bobot
tubuh rajungan yang berkisar antara
100- 350 gram, terdapat cangkang
sebesar 51-177 gram. Hal ini
menunjukkan bahwa bobot
cangkang rajungan kurang lebih
50% atau setengah dari bobot tubuh
rajungan. Kulit rajungan terdiri dari
kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium
(Mg), tembaga (Cu), besi (Fe), seng
(Zn), dan mangan (Mn).

Rumusan Masalah
Pada penelitian ini terdapat be-

berapa permasalahan sebagai beri-

kut:

1. Bagaimana tegangan dan re-
gangan terhadap beton yang
dicampuri serbuk kulit rajungan
sebagai filler dengan komposisi

0%, 5%, 7% , dan 8% pada FAS
yang berbeda?

2. Bagaimana perbandingan pada
beton yang sudah di campuri
dengan kulit rajungan sebagai
filler dengan komposisi 0% , 5%,
7% , dan 8% pada FAS yang
berbeda?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tegangan dan re-
gangan terhadap beton yang
dicampuri serbuk kulit rajungan
sebagai filler dengan komposisi
0% , 5% , 7% , dan 8% pada
FAS yang berbeda.

2. Untuk mengetahui per-
bandingan hasil eksperimen te-
gangan dan regangan beton
dengan serbuk kulit rajungan.

Batasan Penelitian
Mengingat terlalu luas dan ban-

yaknya permasalahan yang berhub-
ungan dengan beton, maka dalam
penelitian ini diberikan batasan ma-
salah yang bertujuan untuk mem-
batasi pembahasan agar tidak
meluas dan batsannya menjadi
jelas. Adapun yang menjadi batasan
masalah sebagai berikut:

1. Penggunaan serbuk kulit rajun-
gan sebagai filler sebesar 0%,
5%, 7%, 8% dari berat agregat
halus.

2. Menggunakan
rencana yaitu 25 MPa.

3. Menggunakan FAS sebesar 0,4
dan 0,5.

4. Benda uji yang digunakan ada-
lah silinder berdimensi diameter
15 cm dan tinggi 30 cm.

5. Pengujian yang dilakukan ada-
lah slump test, kuat tekan beton
dan modulus elastisitas beton.

6. Pengujian dilakukan pada saat
benda uji berumur 28 hari.

7. Perawatan (curing) beton
dengan cara perendaman air.

kekuatan



8. Metode untuk perencanaan
campuran adukan beton
menggunakan metode Standar
Nasional Indonesia (SNI 03-
2834-1993).

METODE
Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kajian eksperi-
mental yang dilakukan di Laboratori-
um Beton Fakultas Teknik Sipil Uni-
versitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Benda uji yang di eksperi-
menkan menggunakan dari bahan
kulit rajungan sebagai pengganti
agregat halus dan menggunakan
variasi yang berbeda yaitu, 0% , 5%
, 7% , 8% , juga menggunakan FAS
berbeda yaitu, 0,4 dan 0,5 . Secara
umum urutan tahap penelitian ini
meliputi:
a. Penyediaan bahan penyusun
beton.
b. Pemeriksaan bahan.
c. Perencanaan campuran beton
(mix design).
d. Pembuatan benda uji.
e. Pemeliharaan (curing) benda uiji.
Pengujian tegangan dan regan-
gan (modulus elastisitas) dan
kuat tekan beton umur 28.
Penelitian ini dilakukan dalam 3
tahapan. Tahap persiapan, tahap
pelaksanaam, dan tahap pembaha-
san / analisis. Pada tahapan pem-
buatan benda uji terbagi dalam 2
tahapan. Dimana didalam penelitian
ini menggunakan 2 FAS yang ber-
beda yaitu FAS 0,4 dan FAS 0,5.

—

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Slump Test

Nilai slump selalu dihubungkan
dengan kemudahan pengerjaan bet-
on (workability). Slump test adalah
pengujian yang digunakan untuk
mengukur workablitas beton segar,
karena kelecakan beton segar sering
diidentikkan dengan slumpnya. Un-
sur-unsur yang mempengaruhi nilai
slump antara lain:

1. Gradasi dan bentuk permukaan
agregat.

2. Faktor air semen.

3. Volume wudara pada adukan
beton.

4. Karakteristik semen.

5. Bahan tambahan.

Dari data yang diperoleh, nilai
slump di atas berkisar antara 3 cm
sampai 4,5 cm dan workability yang
dilakukan pada saat beton segar
cukup mudah dikerjakan hingga
sampai ke tahap pencetakan benda
uji.

Kuat Tekan Silinder Beton

Pengujian dilakukan pada umur
28 hari, dan hasil kuat tekan yang
tertera pada tabel merupakan hasil
kuat tekan dengan ukuran benda uji
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.
Pengujian dilakukan berdasarkan
SNI 1974 : 2011. Cara uji kuat tekan
beton dengan benda uji silinder.
Hasil pengujian kuat tekan beton
dengan tambahan serbuk cangkang
kulit rajungan untuk setiap variasi
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Pengujian Kuat Tekan

Beton FAS 0,4.

TR st peangng "I

0% 28 12,42 176,63 17,95

5% 28 12,10 176,63 15,66

7% 28 11,82 176,63 11.52

8% 28 11,59 176,63 10,56
Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa dengan fas 0,4 nilai
rata-rata kuat tekan beton normal
atau variasi campuran serbuk
cangkang rajungan 0% memiliki kuat
tekan sebesar 17,95 Mpa. Untuk
beton variasi campuran serbuk
cangkang rajungan 5% memiliki kuat
tekan sebesar 15,66 Mpa dan variasi
campuran serbuk cangkang rajun-
gan 7% memiliki kuat tekan sebesar
11,52 Mpa. Sedangkan beton variasi
campuran serbuk cangkang rajun-
gan 8% memiliki kuat tekan sebesar
10,56 Mpa pada umur 28 hari. Jika
dimasukkan menjadi suatu grafik
batang, dapat dilihat pada Gambar

4.1. Dimana terlihat semakin tinggi

Variasi




variasi campuran serbuk cangkang

rajungan, maka semakin menurun

kuat tekan yang didapat pada umur

28 hari.

Tabel 2. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Beton FAS 0,4.

Luas
Umur Beton Kuat Tekan
(Hari) Berat (kg) Per}izgang (Mpa)

Variasi

0% 28 12,33 176,63 17,64
5% 28 12,18 176,63 14,78
7% 28 12,01 176,63 11.37
8% 28 11,91 176,63 9,55

Berdasarkan tabel 2 dapat
dilihat bahwa dengan fas 0,5 nilai
rata-rata kuat tekan beton normal
atau variasi campuran serbuk
cangkang rajungan 0% memiliki kuat
tekan sebesar 17,04 Mpa. Untuk
beton variasi campuran serbuk
cangkang rajungan 5% memiliki kuat
tekan sebesar 14,78 Mpa dan variasi
campuran serbuk cangkang rajun-
gan 7% memiliki kuat tekan sebesar
11,37 Mpa. Sedangkan beton variasi
campuran serbuk cangkang rajun-
gan 8% memiliki kuat tekan sebesar
9,55 Mpa pada umur 28 hari. Jika
dimasukkan menjadi suatu grafik
batang, dapat dilihat pada gambar
4.2. Dimana terlihat semakin tinggi
variasi campuran serbuk cangkang
rajungan, maka semakin menurun
kuat tekan yang didapat pada umur
28 hari. Maka untuk perbandingan
fas 0,4 dan fas 0,5 dapat dilihat pa-
da gambar 1 :

Gambar 1. Perbandingan Kuat Tekan

Beton FAS 0,4 dan FAS 0,5
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Pengujian Modulus Elastisitas
Beton

Pengujian dilakukan pada
silinder beton uji dengan
menggunakan compress test ma-
chine dengan pembebanan secara
konstan untuk mengetahui besar
beban yang diterima sampai dengan
beban maksimum (saat beton mulai
retak) dan extensometer untuk
mengetahui  perubahan panjang
yang terjadi sehingga dapat
diketahui nilai tegangan dan regan-
gan yang terjadi pada setiap pem-
bebanan. Hasil dari pengujian beton
dengan fas 0,4 tersebut untuk setiap
variasi ditampilkan dalam tabel beri-
kut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,4 dengan Variasi
0%.

Gaya Tekan Bacaan g_Al 5_P
i Al =— == 3
(P) (kg) dial 1 7 (kgfem®)

5000 0 0 0 28,30856334
10000 20 0,00508  0,000254 56,61712668
15000 30 0,00762  0,000381 84,92569002
20000 40 0,01016  0,000508 113,2342534
25000 60 0,01524  0,000762 141,5428167
30000 70 0,01778  0,000889 169,85138
31700 80 0,02032  0,001016 179,4762916

N oA wN R

Dari data hasil pengujian
dilaboratorium, dihasilkan data te-
gangan dan regangan sesuai
dengan gaya tekan yang dilakukan
seperti pada Tabel 4.5 dan dimasuk-
kan kedalam grafik lalu dilakukan
regresi linear. Menurut Nawy (1985),
nilai modulus elastisitas beton
didapat dari kemiringan suatu garis
lurus (linier) yang menghubungkan
titik pusat dengan suatu harga te-
gangan (sekitar 40 % fc’).

Untuk perhitungan modulus
elastisitas benda uji Beton FAS 0,4
dengan Variasi 0% umur 28 hari
digunakan sebagai contoh untuk
menjadi acuan perhitungan variasi
yang lainnya dengan data perhi-
tungan adalah sebagai berikut: Per-
samaan regresi linier: y = 189993 x.
Kemudian dihitung nilai modulus
elastisitas (Ec) menggunakan per-
samaan:

_(02—04)
(e2—¢€1)
0, = 0,4 xfc

Ec



0, = 0,4 x317 Ton

0, = 126,8 Ton

Dengan persamaan y = 189993 x,
maka didapat :

o, =126,8 - &,=0,000667393

£1=0,00005 - 07=9,49965
Sehingga nilai modulus elastis-

itasnya adalah :

_(02—01)

(e2—€1)
(126,8—9,49965)

¢ (0,000667393—-0,00005)
Ec = 189993 kg/cm?
Ec = 18632,24478 Mpa

Maka dari hasil perhitungan di-

atas didapat modulus elastisitas dari
benda uji Beton FAS 0,4 dengan
Variasi 0% umur 28 hari adalah
18632,24478 Mpa.

Tabel 4. Hasil Pengujian Modulus

Elastisitas FAS 0,4 dengan Variasi
5%.

P
Al =— =— 2
. g 2 (kg/em?)

Ec

Gaya Tekan  Bacaan
(P) (kg) dial

5000 0 0 0 28,30856334

10000 5 0,00127  0,0000635 56,61712668
15000 40 0,01016  0,000508 84,92569002
20000 42 0,01067  0,0005334 113,2342534
25000 80 0,02032  0,001016 141,5428167
27660 85 0,02159  0,0010795 169,85138

No
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Dari data hasil pengujian
dilaboratorium, dihasilkan data te-
gangan dan regangan sesuai
dengan gaya tekan yang dilakukan
seperti pada Tabel 4 dan dimasuk-
kan kedalam grafik lalu dilakukan
regresi linear menggunakan Ms. Ex-
cel sama seperti contoh diatas.
Gambar 2. Grafik Teganganregangan

Beton FAS 0,4 dengan Variasi 5%.
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Persamaan regresi linier: y =
153050 x. Kemudian dihitung nilai
modulus elastisitas (Ec)
menggunakan persamaan sama
seperti pada perhitungan pengujian
modulus elastisitas fas 0,4 dengan
variasi 0% didapat Ec =
15009,31647 Mpa.

Tabel 5. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,4 dengan Variasi
7%.

P
Gaya Bacaan Al o=-

No  Tekan dial Al E=— A
(P) (kg) (kg/em?)
5000 0 0 0 28,30856334
10000 20 0,00508 0,000254 56,61712668
15000 40 0,01016 0,000508 84,92569002
20000 60 0,0127 0,000635 113,2342534
20350 80 0,02032 0,001016 115,2158528

Berdasarkan data hasil pen-
gujian dilaboratorium, dihasilkan da-
ta tegangan dan regangan sesuai
dengan gaya tekan yang dilakukan
seperti pada Tabel 5 dan dimasuk-
kan kedalam grafik lalu dilakukan
regresi linear sama seperti contoh
diatas. Diketahui dari grafik, persa-
maan regresi linier: y = 140203 x.
Lalu dihitung nilai modulus elastis-
itas (Ec) menggunakan persamaan
sama seperti pada perhitungan pen-
gujian modulus elastisitas fas 0,4
dengan variasi 0% didapat Ec =
13749,43611 Mpa.

Tabel 6. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,4 dengan Variasi
8%.

Gaya _P
No Tekan  Bacaan Al =M o=

P kg N ] (kg/em?)
5000 0 0 0 28,30856334
10000 20 0,00508 0,000254 56,61712668
15000 45 0,01143 0,0005715 84,92569002
18660 65 0,01651 0,0008255 105,6475584

G WN R

S wN P

Berdasarkan data tegangan dan
regangan sesuai dengan gaya tekan
yang dilakukan seperti pada Tabel
4.8 dan dimasukkan kedalam grafik
lalu  dilakukan  regresi linear
menggunakan Ms. Excel sehingga
dihasilkan data berikut, persamaan
regresi linier: y = 139969 x. Kemudi-
an dihitung nilai modulus elastisitas
(Ec) menggunakan persamaan sa-
ma seperti pada perhitungan pen-
gujian modulus elastisitas fas 0,4
dengan variasi 0% didapat Ec =
13726,48818 Mpa.



Setelah dilakukan perhitungan
melalui data grafik hubungan tegan-
gan-regangan beton fas 0,4 maka
dilakukan juga perhitungan modulus
elastisitas berdasarkan SNI 2847-
2013 yaitu Ec = 4700\fc sebagai
perbandingan dan didapat hasil dari
masing-masing variasi adalah se-
bagai berikut:

Tabel 7. Hasil Modulus Elastisitas
FAS 0,4 Metode Perhitungan dan SNI

Kuat Modulus Modulus

Variasi  Berat (kg) Tekan Elastisitas Elastisitas
(Mpa) Perhitungan SNI
0% 12,415 17,94 18632,24478  19911,38187
5% 12,102 15,66 15009,31647  18599,35391
7% 11,818 11,52 13749,43611  15953,42655
8% 10,56 10,56 13726,48818  15276,63106

Tabel 8. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,5 dengan Variasi 0%
P

Gaya

No  Tekan Ba(\ﬁ:lan Al £= Al o= a
(P) (kg) ! (kg/cm?)
1 5000 0 0 0 28,30856334
2 10000 11 0,00279 0,0001397  56,61712668
3 15000 30 0,00762 0,000381 84,92569002
4 20000 38 0,00965 0,0004826  113,2342534
5 25000 67 0,01702 0,0008509  141,5428167
6 30000 76 0,0193 0,0009652 169,85138
7 30120 90 0,02286 0,001143 170,5307856

Diketahui persamaan regresi
linier: y = 170912 x. Kemudian dihi-
tung nilai modulus elastisitas (Ec)
menggunakan persamaan sama
seperti pada perhitungan pengujian
modulus elastisitas fas 0,4 dengan
variasi 0% didapat Ec =
16761,00814 Mpa.

Tabel 9. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,5 dengan Variasi PS%

Gaya

No  Tekan Bff.af"” Al e=A o=
) (kg) @ [ (kglem?)
1 5000 0 0 0 28,30856334
2 10000 14 0,00356 0,0001778 56,61712668
3 15000 40 001016 0000508 8492569002
4 20000 52 0,01321 0,0006604 113,2342534
5 26100 87 0,0221 0,0011049 147,7707006
6 25000 71 001803 00009017 1415428167

Diketahui persamaan regresi
linier: y = 151790 x. Kemudian dihi-
tung nilai modulus elastisitas (Ec)
menggunakan persamaan sama
seperti pada perhitungan pengujian
modulus elastisitas fas 0,4 dengan
variasi 0% didapat Ec = 14648,6221
Mpa.

Tabel 10. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,5 dengan Variasi
7%.

Gaya P

No  Tekan Bzc_alan Al =4 =3

(P) (ka) a ! (kglem?)
1 5000 0 0 0 28,30856334
2 10000 20 0,00508 0,000254  56,61712668
3 15000 26 0,0066 0,0003302  84,92569002
4 20000 51 0,01295  0,0006477  113,2342534
5 20090 75 0,01905  0,0009525  113,7438075

Diketahui persamaan regresi
linier; y = 149372 x Kemudian dihi-
tung nilai modulus elastisitas (Ec)
menggunakan persamaan sama
seperti pada perhitungan pengujian
modulus elastisitas fas 0,4 dengan
variasi 0% didapat Ec = 14648,6221
Mpa.

Tabel 11. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,5 dengan Variasi 0,8

Gaya
No  Tekan Bzciglan Al £= Al o= L (kg/em?)
(P) (kg) L A
1 5000 0 0 0 28,30856334
2 10000 37 0,0094 0,0004699 56,61712668
3 15000 42 0,01067  0,0005334 84,92569002
4 16860 70 0,01778 0,000889 95,45647558

Diketuahi persamaan regresi
linier; y = 149372. Kemudian dihi-
tung nilai modulus elastisitas (Ec)
menggunakan persamaan sama
seperti pada perhitungan pengujian
modulus elastisitas fas 0,4 dengan
variasi 0% didapat Ec = 11865,6467
Mpa Setelah dilakukan perhitungan
melalui data grafik hubungan tegan-
gan-regangan beton fas 0,5 maka
dilakukan juga perhitungan modulus
elastisitas berdasarkan SNI 2847-
2013 yaitu Ec = 4700\fc sama sep-
erti data beton fas 0,4 sebagai per-
bandingan dan didapat hasil dari
masing-masing variasi adalah se-
bagai berikut:

Tabel 12. Hasil Modulus Elastisitas
FAS 0,5 Metode Perhitungan dan SNI

o Berat Kuat Mod_ul_us Mod_ul_us
Variasi (k) Tekan Elastisitas Elastisitas
(Mpa) Perhitungan SNI
0% 12,327 17,04 16761,00814 19402,38055
5% 12,181 14,77 14885,75071 18067,24876
7% 12,011 11,37 14648,62214 15851,18515
8% 11,912 9,54 11865,64676 14521,13475

Tabel 13. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas FAS 0,4 dan FAS 0,5.

- Berat Kuat Mod‘ullus Modul»us
FAS  Variasi (k) Tekan Elastisitas Elastisitas
(Mpa) Perhitungan SNI

0% 12,415 17,94 18632,24478 19911,38187
0.4% 5% 12,102 15,66 15009,31647 18599,35391
' 7% 11,818 11,52 13749,43611 15953,42655
8% 11,593 10,56 13726,48818 15276,63106
0% 12,327 17,04 16761,00814 19402,38055
0.5% 5% 12,181 14,77 14885,75071 18067,24876
" 7% 12,011 11,37 14648,62214 15851,18515

8% 11,912 9,54 11865,64676 14521,13475




Gambar 3. Grafik Modulus Elastisitas
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KESIMPULAN

Dari hasil pengujian, analisa da-

ta dan pembahasan maka dapat di-
tarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Dari hasil pengujian nilai slump
test, didapat berkisar antara 3
cm sampai 4,5 cm dan workabil-
ity dari beton segar dalam
pengerjaan penelitian ini mudah
untuk dikerjakan.

Nilai kuat tekan beton dengan
nilai fas 0,4 lebih tinggi daripada
kuat tekan beton dengan nilai
fas 0,5. Dan untuk beton
dengan variasi serbuk cangkang
rajungan, semakin tinggi nilai
persentase bahan tambah ser-
buk cangkang rajungan maka
semakin rendah kuat tekan yang
dihasilkan dari benda uji. Kuat
tekan tertinggi dari benda uji
adalah pada variasi benda uji
beton fas 0,4 dengan campuran
serbuk cangkang rajungan 0%
dengan nilai 17,94 Mpa. Untuk
kuat tekan terendah adalah pa-
da benda uji beton fas 0,5
dengan campuran serbuk
cangkang rajungan 8% dengan
kuat tekan 9,54 Mpa.

Nilai modulus elastisitas beton
berbandingan lurus dengan kuat
tekan beton, dimana semakin
tinggi kuat beton maka semakin
tinggi nilai modulus elastis-
itasnya. Modulus elastisitas
tertinggi dari benda uji adalah
pada variasi benda uji beton fas
0,4 dengan campuran serbuk
cangkang rajungan 0% dengan
nilai 19911,38187 Mpa. Untuk
modulus elastisitas terendah

adalah pada benda uji beton fas
0,5 dengan campuran serbuk
cangkang rajungan 8% dengan
kuat tekan 14521,13475 Mpa.
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